
 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab 

terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwah: 

1. Peran Majelis Ta’lim Nurul Musthofa dalam Pembinaan Akhlak Remaja di 

Desa Tajau Pecah Kabupaten Tanah Laut melalui kajian-kajian di dalam 

majelis ta’lim, remaja dapat mengamalkan dengan baik semua yang telah 

disampaikan oleh mu’alim. Sehingga pembinaan akhlak remaja melalui peran 

Majelis Ta’lim Nurul Musthofa telah berjalan dengan sangat baik.  

Mengamalkan nilai-nilai yang mereka dapatkan dalam majelis, saling 

menghormati antar sesama, motivasi dan dukungan dari orang tua atau 

mu’alim membuat semangat remaja, bertambah, menjadikan mu’alim sebagai 

panutan untuk pembinaan akhlak remaja, perubahan remaja yang nampak 

sangat baik setelah mengikuti majelis ta’lim membuat pembinaan akhlak 

remaja berjalan dengan sangat baik. 

2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi peran Majelis Ta’lim Nurul Musthofa 

dalam pembinaan akhlak bagi remaja di Desa Tajau Pecah Kabupaten Tanah 

Laut juga menjadi faktor pendukung dalam pembinaan akhlak bagi remaja 

yang mana faktor itu dari individu itu sendiri  yang mana individu itu sendiri 

memiliki keinginan yang keras dan  dan lingkungan yang mana lingkungan 

desa tajau pecah banyak sekali masyarakat yang pergi ke majelis dan banyak 
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tempat majelis lainnya sehingga kedua faktor tersebut bisa menjadi 

pendukung mereka dalam datang ke majelis. 

 

B. Saran-Saran 

Sebaiknya remaja lebih sering untuk datang ke majelis-majelis ilmu untuk 

sedikit demi sedikit memperbaiki akhlak mereka. Karena lewat majelis lah mereka 

bisa mendapat ilmu yang lebih jelas.  

Untuk mu’alim lebih semangat untuk membimbing remaja-remaja agar 

mereka tetap bersemangat dalam memperbaiki akhlak dan menuntut ilmu. Dan 

mu’alm terus tetap memberikan motivasi dan dukungan kepada mereka, remaja 

yang masih labil butuh dorongan yang lebih dan ranggkulan. 

Orang tua tetap memberikan dukungan dan mengawasi mereka dalam 

pergaulan sehrai-hari mereka sehingga remaja tidak teledor dalam bergaul yang 

nantinya akan mempengaruhi akhlak mereka. 


